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ISU STRATEGIS TERKAIT TATA KELOLA &
PEMBINAAN KARIER ASN

01
TRENMANAJEMEN 

SDMMASADEPAN

02
ORKESTRASI & 

SINKRONISASI 

KEBIJAKANASN

03

TRANSFORMASI 

DIGITAL

04
PENGAWASAN 

SISTEMMERIT

1. Pengelolaan gap 

antargenerasi;

2. Literasi dan

kompetensi digital;

3. Pemenuhan 

kesejahteraan 

pegawai;

4. Sistem kerja yang 

kolaboratif & 

dinamis;

5. Manajemen 

talenta.

1. Koordinasi 

penyusunan 

kebijakan 

Manajemen ASN 

untuk mencegah 

fragmentasi;

2. Kesenjangan 

kapasitas 

implementasi 

antarinstansi;

3. Kolaborasi 

multipihak dalam 

implementasi 

kebijakan.

1. Interoperabilitas 

antar sistem 

informasi layanan 

kepegawaian;

2. Akurasi dan 

kelengkapan data 

untuk mobilitas 

talenta;

3. Keamanan data;

4. Penerapan HR 

analytics;

5. Kehadiran AI &

machine learning.

1. Komitmen 

penerapan

sistem merit oleh 

PPK dan instansi 

pemerintah;

2. Transisi peran & 

paradigma 

pengawasan 

sistem merit.





TRANSFORMASI BIROKRASI DANPENGELOLAAN 

SDMAPARATUR (MENUJUOPENSYSTEM)





POLA KARIER
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Utama 
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kelompok Madya

Pratama

JPT
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kelompok
Dalam 1

kelompok
Terampil

Dalam 1 

kelompok

Pola Karier Vertikal dilakukan dengan cara Promosi:

Promosi dalam 

kelompok JPT

Promosi dalam 

kelompok JA

Promosi dalam JA sesuai

dengan kelompok rencana

suksesi atau melalui

seleksi internal bagi:

1. Pengawas ke dalam

jabatan Administrator

2. Pelaksana ke dalam 

jabatan Pengawas

Promosi dalam 

kelompok JF

• Promosi dalam kelompok JF

diakukan dalam hal kenaikan

jenjang

• kategori keterampilan dapat

berpindah ke kategori keahlian

dalam satu rumpun/klasifikasi

JF yang memiliki tugas dan

fungsi yang sama.

Promosi ke 

dilakukan 

memenuhi

dalam JPT 

sepanjang 

persyaratan

Jabatan melalui rencana 

suksesi, seleksi terbuka

atau berdasarkan

ketentuan Sistem Merit

dengan memperhatikan

kebutuhan organisasi.

Jalur Karier Vertikal



Jalur Pola Karier Diagonal

Perpindahan karier diagonal dilakukan bagi:

a) JA ke JF;

b) JF ke JA;

c) JA atau JF Ahli Madya ke dalam JPT Pratama; atau

d) JF Ahli Utama ke dalam JPT Madya dan JPT Utama.

Administrator

JA ke

Pengawas

Pelaksana

JF

Utama

Madya

Muda

Pertama

JF Keterampilan

Perpindahan karier diagonal di atas

dilakukan melalui mekanisme 

perpindahan, penyesuaian/inpassing

atau promosi dalam JF.

ke JA

Pengawas

Pelaksana

JF

Utama

Administrator
Madya

Muda

Pertama

JF Keterampilan

Perpindahan karier diagonal di atas

dilakukan melalui mekanisme

penugasan pada Jabatan di luar JF

JA/JF ke JPT

JA

JF Ahli Madya

JF Ahli Utama JPT Utama

JPT Madya

JPT Pratama

dilaksanakan melalui promosi secara

seleksi terbuka, sesuai ketentuan

peraturan perundangundangan, dengan

memperhatikan kualifikasi, kompetensi,

persyaratan Jabatan, dan kebutuhan 

organisasi.
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4 7 9

Kinerja di atas

ekspektasi dan

potensial rendah

Kinerja di atas 

ekspektasi dan 

potensial 

menengah

Kinerja di atas

ekspektasi dan

potensial tinggi

2 5 8

Kinerja sesuai
Kinerja sesuai

ekspektasi dan 

potensial 

menengah

Kinerja sesuai

ekspektasi dan ekspektasi dan

potensial rendah potensial tinggi

1 3 6

Kinerja di bawah 

ekspektasi dan 

potensial rendah

Kinerja di bawah

ekspektasi dan 

potensial 

menengah

Kinerja di bawah 

ekspektasi dan 

potensial tinggi

RENDAH TINGGIMENENGAH 

POTENSIAL

KOTAK TALENTA

2. POTENSIAL
a. Potensi
b. Kompetensi
c. Rekam Jejak Jabatan, dan
d. Pertimbangan Lain.

DASAR PENILAIAN KOTAK TALENTA 

(TALENT POOL)

1. PENILAIAN KINERJA
a. Nilai Sasaran Kinerja Pegawai dan
b. Nilai Perilaku Kerja

PENILAIAN DAN PEMETAAN TALENTA 
SEBAGAI DASAR KARIER PNS



MANFAAT MANAJEMEN TALENTA

Bagi Pejabat Pembina 
Kepegawaian

 Menghindari kerugian anggaran (potential lost) dalam 
pengelolaan SDM.

 Memudahkan dalam pengelolaan SDM

 Meningkatkan kepercayaan (trust) masyarakat/publik 
terhadap pimpinan.

 Meningkatkan dedikasi dan loyalitas PNS terhadap 
pimpinan.

 Meningkatkan motivasi kerja PNS.

 Meningkatkan motivasi dan komitmen pegawai

 Mengembangkan dan mengkomunikasikan jalur 
karir

 Meningkatkan kepuasan kerja

 Meningkatkan kinerja instansi

 Meningkatkan kepuasan masyarakat yang 
dilayani

 Memastikan SDM yang diperlukan tersedia 
saat ini dan ke depan

 Meningkatkan efisiensi

 Mengembangkan pegawai yang bertalenta

 Menumbuhkan calon pemimpin senior di 
masa depan

 Merekrut pegawai kunci

 Mempertahankan pegawai kiunci

 Mengatasi gap kompetensi pegawai

 Flexibiltas mobilitas talenta

Bagi Instansi

Bagi Pegawai



TANTANGAN PEMBINAAN KARIER ASN

KESENJANGAN KOMPETENSI

Perbedaan kualitas SDM antara pusat dan 

Daerah

TATA KELOLA YANG BELUM 
OPTIMAL
• Belum adanya penataan ulang pasca 

Penyederhanaan Birokrasi

• Adanya kendala dalam pelaksanaan promosi dan 

Mutasi

MINIMNYA ANGGARAN

Terutama untuk daerah terpencil untuk program 

pengembangan kompetensi

KURANGNYA KESADARAN 
ATAS SISTEM MERIT
Masih adanya praktik yang tidak transparant



STRATEGI

01
PENINGKATAN 

KOMPETENSI

02
TATA KELOLA

03
PENINGKATAN 

ANGGARAN 

PENGEMBANGAN SDM

04
PENGUATAN 

SISTEM MERIT

2. Pelatihan Teknis;

3. Pengembangan 

kompetensi klasikal 

dan non klasikal

4. Pelatihan Kolaborasi 

anatara Pemerintah 

Daerah, LAN, BKN 

dan Kementerian 

terkait;

2. Percepatan Digitalisasi 

(memperluas akses 

teknologi)

3. Sistem Informasi 

Kepegawaian yang 

terintegrasi.

4. Akurasi dan kelengkapan 

data untuk mobilitas 

talenta

dan Daerah.

2. Mengalokasikan 

anggaran lebih 

besar untuk 

pengembangan 

SDM

1. Pelatihan 1. Penataan Ulang Pasca 1. Penguatan 1. Komitmen

kepemimpinan, Penyederhanaan Birokrasi Kerjasama Pusat penerapan sistem

merit oleh PPK dan 

instansi 

pemerintah;

2. Memberikan 

Suvervisi dan 

evaluasi regular 

terhadap 

pelaksanaan 

system merit

3. Menyediakan 

pengaduan untuk 

mencegah praktik 

yang tidak 

transparant.



7 KIAT SUKSES BERKARIER SEBAGAI ASN

 Aktif membangun jejaring kerja dalam organisasi profesi
ataupun di luar organisasi organisasi profesi

 Mengembangkan gagasan kreatif untuk meningkatkan 
kinerja organisasi profesi

 Manfaatkan organisasai profesi untuk memperkuat 
bargaining prower profesi Jabatan Fungsional.

 Manfaatkan media social untuk membangun personal 
branding dan networking.

Membangun NETWORKING and COMMUNICATION

Memetakan kebutuhan pengembangan diri sesuai dengan visi dan 
konsepsi diri serta jabatannya.

Melakukan pengembangan kompetensi secara mandiri maupun 
kolaboratif

 Pengembangan kompetensi meliputi pengembangan kompetensi 
manajerial, sosiokultural dan teknis terkait bidang JF yang ditetapkan 
oleh Instansi Pembina.

PENGEMBANGAN DIRI SECARA

BERKELANJUTAN Membangun kebiasaan positif dengan konsepsi diri yang 
kuat atas identitas barunya sebagai seorang ASN

Melakukan proses aktivitas baru dengan pengembangan 
diri yang konsisten, mulai dari hal yang termudah.

Mencari lingkungan yang mendukung konsepsi diri 
tersebut.

Membangun IDENTITAS BARU dengan

HABIT BARU

01

02

03

04 05

07 Membuat rencana dan target kerja
 Mengelola manajemen waktu
Memilih dan memilah skala 

prioritas

PRODUKTIF

Membangun growth mindset dengan belajar terus menerus 
sebagai organisasi pembelajar.

 Menyukai tantangan baru.
Menghadapi ketidakpastian dengan melakukan terobosan-

terobosan baru.

POSITIVE MINDSET

 Ber-orientasi pelayanan
 Akuntabel
 Kompeten
 Harmonis
 Loyal
 Adaptif
 Kolaboratif

Orientasi pada 7 core values ber-AKHLAK

06
 Menyesuaikan diri dengan kebijakan transformasi jabatan 

fungsional.
 Beradaptasi dengan perubahan model kepemimpinan
 Mengadopsi dengan perkembangan teknologi terkini (era 

digital 5.0)

Mampu BerTRANSFORMASI, ADAPTASI & ADOPSI



TERIMA 
KASIH


